ABSTRAK

Wahyuddin. Pengaruh Kompetensi Profesional dan Kepribadian terhadap Kinerja Guru Geografi pada Sekolah Menengah Atas Negeri dan Swasta di Kabupaten Takalar (dibimbing oleh Rosmini Maru dan Maddatuang).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) kompetensi profesional berpengaruh terhadap kinerja guru; 2) kompetensi kepribadian berpengaruh terhadap kinerja guru; 3) kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh guru geografi pada Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Takalar berjumlah 32 orang dan sampel pada penelitian ini adalah total dari keseluruhan populasi. Metode pengumpulan data menggunakan angket. Teknik analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, dan regresi linier berganda. Analisis data menggunakan SPSS for Windows Release 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Kompetensi profesional berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru geografi pada Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Takalar dengan nilai t-test sebesar 15,872 yang lebih besar dari t-tabel pada taraf kepercayaan 0,05 sebesar 1,69913; 2) Kompetensi kepribadian berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja guru geografi pada Sekolah Menengah Atas dengan nilai t-test sebesar 12,934 yang lebih besar dari t-tabel pada taraf kepercayaan 0,05 sebesar 1,69913. 3) Kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru geografi pada Sekolah Menengah Atas di Kabupaten Takalar dengan nilai F-test sebesar 218,494 yang lebih besar daripada nilai F-tabel pada taraf kepercayaan 0,05 sebesar 3,29.
Kata Kunci: Kompetensi Profesional, Kompetensi Kepribadian, Kinerja Guru.
ABSTRACK

WAHYUDDIN,2017. The influence of professional and personality competence on Geography Teachers’ Performance in Public and Private High Schools in Takalar District (supervised by Rosmini Maru and Maddatuang)  

The research aims to discover: 1) the influence of professional competence on teachers’ performances; 2) the influence of personality competence on teachers’ performance; 3) the influence of professional and personality competence simultaneously on teachers’ performances. The populations of the research were all of Geography teachers of Senior High Schools in Takalar Distric with the total of 32 teachers and the samples of the research were the total of the entire population. The data were collected by using questionnaire method. The data were analyzed by using validity test, reliability test, classical assumption test, and multiple linier regression. The data were analyzed by using SPSS for windows Release 21. The result of the research reveal that; 1) Professional competence gives significant influence on Geography teachers’ performance in Senior High School in Takalar Distric with the value of t-test by 15.872 whichis better than t-table in confidence level 0.05 by 1.69912; 2) Personality competence gives significant influence on Geography teachers’ performance in Senior High Schools in Takalar District with the value of t-test by 12.934 which is better than t-table in confidence level 0.05 by 1,69912; 3) Professional and personality competence simultaneously give significant influence on Geography teachers’ performances in Senior High Schools in Takalar Distric with the value of F-test by 218.494 which is bigger than  F-table in confidence level 0.05 by 3.29.  
Keywords: Professional Competence, Personality Competence, Performance Teachers          
PENDAHULUAN
Guru merupakan ujung tombak dalam suatu proses pembelajaran, karena guru merupakan salah satu komponen pembelajaran yang sangat vital. Seorang guru, memiliki komponen tersendiri dalam dirinya, yaitu kualifikasi dan kompetensi.
Keberhasilan tujuan pendidikan di suatu sekolah tergantung pada sumber daya manusia yang ada di sekolah tersebut yaitu kepala sekolah, guru, siswa, pegawai atau tata usaha dan tenaga kependidikan lainnya. Selain itu, harus didukung pula oleh ketersediaan sarana prasarana serta fasilitas belajar yang memadai.
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peranan utama (Usman, 2008). Fenomena tersebut menunjukkan bahwa guru mempunyai kedudukan dan peranan yang krusial dalam penyelenggaraan pendidikan. Kelancaran dan keberhasilan pendidikan tidak lepas dari peranan guru.
"Teacher Is The Heart Of Quality Education.'" Ungkapan ini mengisyaratkan bahwa guru merupakan salah satu indikator yang menentukan kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan akan terlihat dari kinerja dan kompetensi guru sebagai pendidik yang melaksanakan proses pembelajaran. Guru merupakan kunci keberhasilan pendidikan, dengan tugas profesionalnya, guru berfungsi membantu peserta didik untuk belajar dan berkembang: membantu perkembangan intelektual, personal dan sosial warga masyarakat yang memasuki sekolah (Mariyana, 2004).
Kedudukan dan peranan guru yang demikian strategis berimplikasi pada tuntutan kinerja guru yang optimal. Kinerja guru ini merupakan salah satu prasyarat keberhasilan penyelenggaraan pendidikan. Setiap guru harus mampu mencapai kinerja yang baik, khususnya dalam mentransfer ilmu pengetahuan, ketrampilan, maupun budi pekerti agar dapat diserap dan dikuasai oleh para siswa dengan baik. Kinerja guru yang optimal akan memberikan iklim yang kondusif agar proses maupun mutu hasil pendidikan dapat mencapai hasil yang memuaskan sebagaimana yang diharapkan.
Guru adalah suatu jabatan, termasuk dalam jabatan profesi. Profesi adalah bidang pekerjaan yang dilandasi pendidikan, keahlian, ketrampilan, kejuruan tertentu yang dilakukan oleh orang terdidik dan terlatih. Terdidik berarti memerlukan tingkat pendidikan tertentu. Terlatih berarti terampil dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan ilmu pengetahuan yang diperoleh atau dapat menerangkan ilmu pengetahuan yang diperolehnya dengan baik.
Guru memiliki tanggung jawab yang besar dalam pendidikan, sebab tugas guru tidak hanya mentransfer ilmu, tetapi harus juga mendidik, membimbing, melatih, mengarahkan, dan mengevaluasi peserta didiknya dengan benar. Guru harus bisa mengembangkan potensi yang ada pada peserta didiknya dan pada pendidikan anak usia dini pengembangan tersebut meliputi: kognitif, bahasa, moral agama, sosial emosional, motorik halus, seni, dan motorik kasar.
Guru memiliki peran penting dan strategis, bertanggung jawab dalam usaha pencapaian tujuan pendidikan nasional. Usman (2008) menyatakan bahwa tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup, sedangkan mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ketrampilan-ketrampilan hidup. Senada dengan itu, Suyanto dan Djihad (2000) menyatakan bahwa guru merupakan pihak yang paling sering dituding sebagai orang yang paling bertanggungjawab terhadap kualitas pendidikan. Kehadiran dan profesionalisme seorang guru sangat berpengaruh dan menentukan dalam mewujudkan cita-cita pembangunan nasional.
Kompetensi guru yang memadai tidak memiliki pengaruh yang positif bila persebaran dari guru profesional tidaklah proporsional. Tak jarang di sekolah-sekolah di kota besar memiliki guru yang banyak pada mata pelajaran tertentu, namun minim pada mata pelajaran yang lain. Pada kasus seperti ini biasanya stake holder sekolah akan menempatkan sumber daya guru pada mata pelajaran berlebih untuk mengganti kekurangan sumber daya guru pada mata pelajaran yang lain. Tentu hal ini menjadi masalah ketika proses pembelajaran berlangsung, karena hal ini tidak sesuai dengan kompetensi akademik yang dimilikinya. Terlebih bila yang diajarkannya pada tingkat Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta. Seperti yang diutarakan oleh Sumaatmadja (1997):

“Peranan pembelajaran geografi dalam pendidikan yaitu mengembangkan mental siswa yang dituntut untuk memiliki citra, waktu, ruang serta memahami nilai-nilai kehidupan yang mengatur keseimbangan dan keselarasan yang diharapkan benar-benar mencintai tanah airnya. Dalam membina citra ruang pemanfaatan sumber daya lingkungan, menjadi tugas utama pembelajaran geografi”

Kabupaten Takalar merupakan sebuah kabupaten yang terletak di provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibu kotanya terletak di Pattallassang. Kabupaten Takalar terdiri dari sembilan kecamatan, yaitu Pattallassang, Polongbangkeng Selatan, Polongbangkeng Utara, Galesong, Galesong Selatan, Galesong Utara, Sanrobone, Mappakasunggu dan Mangngarabombang. Kabupaten ini memiliki luas wilayah 566,51 [image: image2.png]


 dan berpenduduk sebanyak ± 250.000 jiwa. Sebelah utara Kabupaten Takalar berbatasan langsung dengan kota Makassar dan Kabupaten Gowa yang merupakan pusat pendidikan di Sulawesi Selatan. Pada satu sisi, Kabupaten Takalar diuntungkan karena menjadi daerah yang berbatasan langsung dengan kedua wilayah tersebut. Namun disisi lain Kabupaten Takalar juga kurang mendapat perhatian terkait pendidikan, karena dari segi pendidikan, baik masyarakat dan pemerintah tentu akan berkiblat ke Makassar yang jauh lebih maju dibandingkan dengan kabupaten Takalar. 
Hasil wawancara dengan 5 (lima) kepala sekolah SMA di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar  mengungkap adanya beberapa permasalahan lain yang dijumpai menyangkut kompetensi guru geografi di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. Permasalahan tersebut yaitu guru yang bekerja dengan menggunakan selera atau semaunya sendiri (disampaikan oleh semua kepala SMA di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar), guru tidak menguasai landasan pendidikan (disampaikan oleh 3 orang kepala SMA di kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar ), guru tidak mempersiapkan bahan ajar yang akan disampaikan kepada siswa sehingga peserta didik cenderung kurang tertarik untuk belajar sungguh-sungguh atau menjadi malas, (disampaikan oleh 4 orang kepala SMA di Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Takalar), guru mempunyai motivasi kerja rendah (disampaikan oleh 3 orang kepala SMA di Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Takalar), kurang memiliki inisiatif dan kurang kreativitas dalam mengadakan dan menulis bahan ajar (disampaikan oleh 5 orang kepala SMA di Kecamatan Pattallassang, Kabupaten Takalar).
Dari berbagai data di atas, dapat dikatakan bahwa ada permasalahan yang kompleks dalam hubungannya dengan kinerja guru geografi di Kecamatan Pattallassang Kabupaten Takalar. Oleh sebab itu, perlu dikaji variabel-variabel yang memberikan pengaruh terhadap kinerja guru.
Undang-Undang No. 14 tahun 2003 tentang Guru dan Dosen pasal 4 menegaskan bahwa peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan mutu pendidikan nasional. Untuk melaksanakan fungsinya dengan baik, guru wajib untuk memiliki syarat tertentu.  Syarat tersebut di antaranya adalah harus memiliki kompetensi yang memadai sehingga menghasilkan kinerja yang baik.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab XI Pasal 39 menyatakan: (1) tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang proses pendidikan pada satuan pendidikan, dan (2) pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat, temtama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan Bab VI pasal 28 ayat 1 menyatakan: (1) pendidik harus memiliki kualifikasi dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rokhani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.
Berdasarkan uraian tersebut di atas, dapat diperoleh gambaran bahwa kompetensi merupakan aspek penting yang harus dimiliki dan dipenuhi oleh setiap guru. Kompetensi yang dimiliki guru dapat memberikan pengaruh terhadap kinerja guru. Pengaruh tersebut dapat dikaitkan dengan kedudukan guru sebagai seorang tenaga profesional, yang tentu harus memiliki kompetensi yang sesuai dengan bidang tugasnya. Kompetensi di sini khususnya adalah kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian mengingat tugas guru bukan hanya mengajar, tapi juga mendidik.
Kompetensi profesional jelas harus dimiliki dalam kapasitas guru sebagai seorang pekerja profesional. Sementara, kompetensi kepribadian terkait dengan tugas guru sebagai seorang pendidik yang tentu harus menunjukkan kepribadian yang baik agar dapat menjadi suri tauladan bagi murid-muridnya. Kompetensi kepribadian ini sangat penting bagi guru geografi di Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta mengingat siswa pada Sekolah Menengah Atas adalah anak-anak yang sangat membutuhkan arahan-arahan yang baik dan tepat guna membentuk kepribadian yang mulia. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, dapat dirumuskan beberapa permasalahan sebagai berikut:
1. Apakah kompetensi profesional berpengaruh terhadap kinerja
guru geografi di Sekolah Menengah Atas Negeri dan Swasta di Kabupaten Takalar ?
2. Apakah kompetensi kepribadian berpengaruh terhadap kinerja guru geografi pada Sekolah Menengah Atas Negeri dan Swasta di Kabupaten Takalar?
3. Apakah   kompetensi   profesional   dan   kompetensi   kepribadian   secara bersama-sama berpengaruh terhadap kinerja guru geografi pada Sekolah Menengah Atas Negeri dan Swasta di Kabupaten Takalar?
METODE PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian survei dengan menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif-korelasional. Menurut Cruickshank (1990) bahwa "as with research on teaching, inquiry in teacher preparation can be descriptive, correlational, and experimental” yang berarti bahwa seperti halnya dengan penelitian tentang pengajaran, penyelidikan dalam persiapan guru bisa deskriptif, korelasional, dan eksperimental. Penelitian survei dimaksud dalam penelitian ini adalah penelitian yang bersifat menjelaskan hubungan fungsional dan pengujian hipotesis tentang pengaruh kualifikasi akademik, kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian terhadap kinerja guru. 

Populasi pada penelitian ini adalah guru geografi pada Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta di Kabupaten Takalar dengan jumlah 32 orang guru dari 22 sekolah SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik angket dimaksudkan untuk mengumpulkan data (kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian serta kinerja guru) berupa jawaban tertulis atas sejumlah pernyataan yang diajukan di dalam angket yang ditujukan untuk guru. Pengamat tinggal memilih jawaban yang tersedia dalam angket sesuai dengan keadaan responden yang sebenarnya. Dalam menyusun angket ini, digunakan skala Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang tentang fenomena sosial tertentu (Sugiyono,  2003) dan Studi dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan sebagai cara mengumpulkan data dengan mempelajari dan mencatat bagian-bagian yang penting dari berbagai dokumen resmi yang terdapat baik di lokasi penelitian maupun pada pengawas SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar dan laporan kegiatan yang relevan dengan fokus penelitian, yaitu data mengenai jumlah sekolah dan data mengenai jumlah guru geografi pada Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta di Kabupaten Takalar.
HASIL PENELITIAN 
1. Kompetensi professional terhadap kinerja guru.
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Gambar Grafik Kompetensi Profesional terhadap Kinerja guru
Berdasarkan hasil uji regresi dapat disimpulkan hipotesis yang menyatakan kompetensi profesional berpengaruh terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar, terbukti.

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai F sebesar 251,924 dan probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak, yang berarti kompetensi profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar. 
Hasil pengujian pada diperoleh nilai R Square sebesar 0,894 yang berarti kompetensi profesional berpengaruh sebesar 89,4 persen terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar dan 10,6 persen dipengaruhi faktor-faktor lain.
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Kompetensi kepribadian terhadap kinerja guru

Gambar Grafik Kompetensi Kepribadian terhadap Kinerja Guru

Berdasarkan hasil pengujian regresi dapat disimpulkan    hipotesis    yang     menyatakan     kompetensi    kepribadian berpengaruh  terhadap   kinerja   guru  geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar, terbukti.

Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai F sebesar 167,284 dan probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak, yang berarti kompetensi kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar.

Hasil pengujian pada diperoleh nilai R Square sebesar 0,848 yang berarti kompetensi kepribadian berpengaruh sebesar 84,8 persen terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar. Sisanya sebesar 5,2 persen dipengaruhi oleh faktor lain.

3. Kompetensi Profesional dan Kompetensi Kepribadian terhadap Kinerja Guru
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Gambar Grafik Kompetensi Profesional, Kompetensi Kepribadian terhadap Kinerja Guru
Dari hasil pengujian regresi berganda diperoleh probabilitas (Sig.)
Kompetensi Profesional (X1) sebesar 0,000 dan Kompetensi Kepribadian
(X2) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat
diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak, yang berarti Kompetensi Profesional
(X1), dan Kompetensi Kepribadian (X2) berpengaruh terhadap kinerja guru
geografi pada SMA di Kabupaten Takalar, sehingga hipotesis yang menyatakan: “Kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar, diterima.
Berdasarkan hasil pengujian regresi dapat disimpulkan bahwa Kompetensi Profesional (X1) dan Kompetensi Kepribadian (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar. Jadi hipotesis yang menyatakan kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian secara simultan berpengaruh terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar, terbukti.
Berdasarkan hasil uji Anova diperoleh nilai F sebesar 218,494 sedangkan nilai F-tabel pada taraf kepercayaan 0,05 sebesar 3,29. Jadi, F- test lebih besar. Nilai probabilitas (Sig.) sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Jadi dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak, yang berarti Kompetensi Profesional (X1) dan Kompetensi Kepribadian (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru geografi pada SMA di Kabupaten Takalar.

Hasil pengujian diperoleh nilai R Square sebesar 0,938 yang berarti kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian berpengaruh sebesar 93,8 persen terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar. Sisanya sebesar 6,2 persen dipengaruhi oleh faktor lain. 
PEMBAHASAN
Kompetensi profesional guru geografi SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar berada pada kategori professional hal ini disebabkan karena guru telah memiliki skor kemampuan yang memenuhi kriteria sesuai dengan indikator pernyataan dimana kinerja guru yang tinggi sangat diperlukan untuk menunjang keberhasilan pendidikan di tingkat SMA negeri dan swasta, karena kinerja guru ini merupakan salah satu prasyarat keberhasilan penyelenggaraan pendidikan.

Kompetensi kepribadian cenderung baik karena frekuensi jawaban terbanyak berada pada kategori baik hal ini disebabkan karena  responden telah memiliki kepribadian yang sesuai dalam lima indikator kompetensi kepribadian yang merupakan kompetensi dasar yang dimiliki oleh setiap guru antara guru yang satu dengan yang lain berbeda. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru geografi di SMA negeri dan swasta  di Kabupaten Takalar. Hal tersebut menunjukkan bahwa kompetensi kepribadian mempunyai peranan penting dalam menunjang kinerja guru geografi di Kabupaten Takalar.

Kinerja guru cenderung sedang dan baik karena frekuensi jawaban terbanyak berada pada kategori sedang dan kategori baik hal ini disebabkan karena sebagian besar responden telah memenuhi kriteria indikator kinerja guru. Guru sebagai bagian dari tenaga kependidikan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam pencapaian tujuan pendidikan di sekolah. Namun masih ada guru yang berada pada kategori yang sangat tidak baik hal ini disebabkan guru tersebut belum mampu memenuhi kompetensi professional dan kompetensi kepribadian yang sesuai dengan indikator ketercapaian.
SIMPULAN 
1. Kompetensi profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
geografi pada Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta di Kabupaten Takalar dengan nilai t-test sebesar 15,872 yang lebih besar dari t-tabel pada taraf kepercayaan 0,05 sebesar 1,69913. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang menyatakan: “Kompetensi profesional berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru geografi pada Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta di Kabupaten Takalar, diterima.
2. Kompetensi kepribadian berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru
geografi pada Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta dengan nilai t-test sebesar 12,934 yang lebih besar dari t-tabel pada taraf kepercayaan 0,05 sebesar 1,69913. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis yang menyatakan: “Kompetensi kepribadian berpengaruhsignifikan terhadap kinerja guru geografi pada Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta di Kabupaten Takalar, diterima.
3. Kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru geografi pada Sekolah Menengah Atas negeri dan swasta di Kabupaten Takalar dengan nilai F-test sebesar 218,494 yang lebih besar daripada nilai F-tabel taraf kepercayaan 0,05 sebesar 3,29. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis yang menyatakan: “Kompetensi profesional dan kompetensi kepribadian secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru geografi pada Sekolah Tingkat Atas negeri dan swasta di Kabupaten Takalar”, diterima.
SARAN
Berdasarkan pada simpulan penelitian ini, maka beberapa saran yang diajukan sebagai berikut : 

1. Untuk meningkatkan standar kompetensi khususnya kompetensi profesional, guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar harus terus meningkatkan kemampuan dan keterampilannya melalui berbagai pelatihan, seminar, lokakarya dan workshop baik yang diadakan oleh pihak internal seperti seperti pelatihan pendalaman materi pengetahuan dasar geografi, penginderaan jauh dan SIG dalam penerapannya terhadap proses belajar mengajar dan mengaktifkan kegiatan MGMP Geografi di Kabupaten Takalar.  dan pihak eksternal seperti perguruan tinggi negeri maupun swasta.

2. Melihat bahwa kompetensi kepribadian berpengaruh terhadap kinerja guru geografi pada SMA negeri dan swasta di Kabupaten Takalar maka disarankan untuk terus memperbaiki kompetensi kepribadiannya.

3. Untuk meningkatkan hasil belajar siswa, maka guru sebaiknya lebih kreatif. Terutama dalam melakukan persiapan pembelajaran, untuk itu guru harus lebih banyak  mengikuti diklat pembelajaran, sehingga siswa dapat termotivasi untuk belajar yang pada akhirnya akan berdampak pada peningkatan hasil belajar.
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